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 Artikel ini mengusulkan kerangka konseptual untuk mengintegrasikan prinsip 

keadilan sosial ke dalam bimbingan karir dalam sistem Pendidikan Teknis dan 

Kejuruan (TVET) yang inklusif. Melalui tinjauan literatur sistematis, kajian ini 

menggabungkan teori-teori keadilan sosial (seperti kerangka Nancy Fraser, 

Pendekatan Kapabilitas, dan Teori Kritis) untuk mentransformasi peran 

konselor dari fasilitator individu menjadi agen perubahan yang advokatif. 
Kerangka multi-level yang diusulkan mencakup intervensi pada tingkat makro 

(kebijakan), meso (kelembagaan), dan mikro (praktik konseling), dengan 

prinsip-prinsip operasional seperti interseksionalitas, pemberdayaan agensi, 

perspektif berbasis kekuatan, dan aksesibilitas universal. Tujuannya adalah 

menciptakan ekosistem TVET yang secara aktif menghapus hambatan 

struktural bagi kelompok marginal dan penyandang disabilitas, memastikan 

partisipasi penuh dan hasil yang setara. Artikel ini menyoroti perlunya 

reorientasi dalam pendidikan konselor dan kebijakan TVET untuk mewujudkan 

inklusi yang transformatif. 
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Pendahuluan 
Pada era kontemporer, komitmen global terhadap pembangunan yang berkeadilan telah menempatkan 

pendidikan inklusif dan merata sebagai fondasi utama (Ainscow & Viola, 2023). Agenda Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan keempat (pendidikan berkualitas), 
kedelapan (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), dan kesepuluh (mengurangi ketimpangan), 

menegaskan hal ini (Kreinin & Aigner, 2021). Dalam konteks ini, Pendidikan Teknis dan Kejuruan (TVET) 
diakui secara internasional memiliki peran strategis. TVET tidak hanya menjadi motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi nasional, tetapi lebih jauh, merupakan instrumen kunci bagi pengentasan kemiskinan dan 
pemberdayaan individu untuk mencapai kehidupan yang produktif dan bermartabat (Klassen, 2024). 

Namun, di balik potensi besar tersebut, terdapat realita kesenjangan yang lebar dan sistemik (Braveman et 

al., 2022). Kelompok-kelompok marginal, seperti yang termarjinalkan secara ekonomi, geografis, gender, dan 
etnis, serta penyandang disabilitas, sering kali terhalang untuk menikmati manfaat TVET secara penuh (Phillips 

& Portugal, 2025). Mereka menghadapi hambatan multidimensional, mulai dari akses fisik dan finansial yang 
terbatas, kurikulum yang tidak fleksibel, partisipasi yang rendah akibat lingkungan belajar yang tidak 

akomodatif, hingga hasil (outcome) yang tidak setara seperti tingkat penyerapan kerja yang lebih rendah (Tai et 
al., 2022). Hambatan ini diperparah oleh adanya prasangka sosial, stigma, dan kebijakan yang belum 
sepenuhnya responsif. 
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Dalam ekosistem TVET, bimbingan karir (vocational counseling) seharusnya berfungsi sebagai jembatan 
yang menghubungkan potensi individu dengan peluang di dunia kerja (Cai & Kosaka, 2024). Namun, 

pendekatan bimbingan karir tradisional sering kali terjebak dalam paradigma yang netral dan berfokus semata 
pada individu (person-centered) (Foster, 2023). Pendekatan ini cenderung mengabaikan konteks ketidakadilan 

struktural dan hambatan sistemik yang membentuk realita hidup kelompok marginal (Hayvon, 2024). Konselor 
mungkin tanpa sadar mereproduksi bias yang ada ketika asesmen dan rekomendasi karir tidak 

mempertimbangkan dinamika ketimpangan tersebut (Greenwald et al., 2022). 

Akibatnya, terjadilah paradoks yang memprihatinkan: di satu sisi, TVET digadang-gadang sebagai alat 
pemberdayaan (empowerment) dan mobilitas sosial (Kabashkin, 2025). Di sisi lain, tanpa dukungan bimbingan 

yang tepat, kelompok yang paling membutuhkan pemberdayaan justru mengalami eksklusi berlapis (Rotar, 
2022). Kesenjangan antara janji pemberdayaan TVET dan realita eksklusi ini menunjukkan kegagalan sistemik 

yang memerlukan intervensi yang mendasar, bukan hanya teknis (Su & Lai, 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan reorientasi filosofis dan praktis dalam layanan bimbingan karir di lingkungan 

TVET (Young, 2022). Integrasi prinsip-prinsip keadilan sosial (social justice) ke dalam teori, etika, dan praktik 
konseling menjadi sebuah keharusan (Singh et al., 2020). Bimbingan karir berkeadilan sosial tidak hanya melihat 
klien sebagai individu dengan minat dan kemampuan, tetapi juga sebagai subjek yang berada dalam jaringan 

relasi kekuasaan dan ketidaksetaraan yang kompleks (Thomsen, Hooley, & Mariager-Anderson, 2022). 

Artikel ini berargumen bahwa untuk benar-benar berkontribusi pada sistem TVET yang inklusif, bimbingan 

karir harus mengalami transformasi paradigmatik (Jobir, 2024). Transformasi ini berarti pergeseran dari 
pendekatan yang hanya berfokus pada adaptasi individu (person-centered) menuju pendekatan yang juga 

bersifat system-changing and advocacy-oriented (Orr & Burch, 2025). Dalam model ini, konselor tidak hanya 
menjadi fasilitator pilihan karir, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang kritis terhadap sistem dan 
sebagai advokat yang aktif mendobrak hambatan bagi kliennya (Jemini-Gashi et al., 2023). 

Celah konseptual yang akan diisi oleh artikel ini adalah belum adanya kerangka yang komprehensif yang 
secara sengaja merajut teori keadilan sosial dengan praktik operasional bimbingan karir dalam konteks TVET 

inklusif, khususnya bagi kelompok marginal dan penyandang disabilitas (Peterson et al., 2020). Banyak kajian 
membahas TVET inklusif atau bimbingan karir secara terpisah, namun sintesis yang mendalam tentang 

bagaimana konselor dapat menjadi ujung tombak keadilan sosial dalam sistem vokasi masih terbatas (Kebede, 
Asgedom, & Asfaw, 2024). 

Dengan demikian, pengembangan kerangka konseptual ini bukan hanya sumbangan akademis, tetapi juga 

merupakan respons praktis terhadap tuntutan global untuk membangun sistem pendidikan dan pelatihan yang 
tidak meninggalkan siapa pun (leave no one behind) (Luft et al., 2022). Kerangka ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi konselor, pengelola lembaga TVET, dan pembuat kebijakan dalam mewujudkan ekosistem vokasi 
yang benar-benar adil dan transformatif (Zhou et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Bagaimana teori-teori 
keadilan sosial (misalnya dari perspektif Nancy Fraser, John Rawls, Martha Nussbaum, atau teori Critical 
Theory) dapat diintegrasikan ke dalam kerangka kerja bimbingan karir?. Hambatan struktural dan kultural apa 

saja yang dihadapi kelompok marginal dan penyandang disabilitas dalam mengakses dan berpartisipasi secara 
bermakna di sistem TVET?. Bagaimana merancang sebuah kerangka konseptual bimbingan karir yang 

berperspektif keadilan sosial untuk menciptakan sistem TVET yang inklusif dan responsif?. Artikel ini bertujuan 
untuk Menganalisis dan mensintesis teori-teori keadilan sosial yang relevan untuk diterapkan dalam bidang 

bimbingan karir dan TVET. Mengidentifikasi prinsip-prinsip kunci dan komponen operasional dari bimbingan 
karir yang berkeadilan sosial (socially just vocational counseling). Mengusulkan sebuah Kerangka Konseptual 
yang dapat digunakan oleh konselor, pembuat kebijakan TVET, dan lembaga pendidikan vokasi untuk 

mempromosikan inklusi, kesetaraan, dan pemberdayaan bagi kelompok marginal dan penyandang disabilitas. 

Metode 
Kajian ini merupakan studi konseptual yang dilakukan melalui tinjauan literatur sistematis dan analisis kritis 

terhadap berbagai sumber akademik (Sauer & Seuring, 2023). Sumber data utama mencakup literatur dari lima 
bidang kajian yang saling terkait, yaitu Bimbingan Karir dan Konseling Multikultural, Teori Keadilan Sosial 
dalam Pendidikan, Studi Disabilitas dan Inklusi, Pendidikan Vokasi (TVET) dan Pembangunan, serta 

Kebijakan Publik Inklusif (Martin et al., 2024). Secara metodologis, penelitian ini mengadopsi teknik analisis 
tematik untuk mengidentifikasi konsep-konsep inti dan pola pemikiran dari masing-masing bidang. Selanjutnya, 

dengan menggunakan metode sintesis konseptual, penulis secara aktif merakit dan mengembangkan kerangka 
baru dengan menghubungkan serta mengintegrasikan konsep-konsep lintas bidang tersebut seperti dengan 

mempertalikan teori “participatory parity” Nancy Fraser dari filsafat politik dengan praktik asesmen karir yang 
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inklusif dari bidang konseling guna membangun sebuah kerangka konseptual yang koheren dan aplikatif 
(Cadenas & McWhirter, 2022).  

Hasil dan Pemabahasan 
Tinjauan Teori Keadilan Sosial yang Relevan 
Analisis terhadap literatur mengungkapkan bahwa beberapa teori keadilan sosial memberikan fondasi filosofis 
dan praktis yang kokoh untuk mentransformasi bimbingan karir dalam TVET (Thomsen, Hooley, & Mariager-

Anderson, 2022). Teori-teori ini menawarkan lensa kritis yang mampu mengidentifikasi akar ketidakadilan 
sekaligus memberikan peta jalan untuk intervensi yang lebih setara dan memberdayakan (Taradalsky & Brown, 
2025). 

Kerangka tiga dimensi dari Nancy Fraser yang mencakup distribusi, pengakunan, dan partisipasi 
memperluas cakupan analisis kebutuhan dalam bimbingan karir (Lynggaard & Boje, 2025). Dalam konteks 

TVET, ini berarti intervensi tidak boleh berhenti pada penyediaan akses material (seperti beasiswa atau alat 
bantu), tetapi harus secara aktif memerangi stigma dan ketidakpengakuan terhadap identitas dan kapabilitas 

kelompok marginal (Shi & Bangpan, 2022). Lebih lanjut, prinsip partisipasi mensyaratkan penciptaan ruang 
yang aman bagi penyandang disabilitas dan kelompok marginal untuk terlibat secara setara dalam merancang 
kurikulum, metode asesmen, dan kebijakan program TVET yang memengaruhi hidup mereka, sehingga 

mengubah mereka dari objek pasif menjadi mitra aktif (Johansson et al., 2023). 

Pendekatan Kapabilitas (Capability Approach) yang dikembangkan oleh Amartya Sen dan Martha 

Nussbaum menggeser fokus bimbingan karir dari sekadar job-matching atau pelatihan keterampilan sempit, 
menuju pengembangan kebebasan substantif individu (Kundal, 2020). Pendekatan ini menekankan bahwa 

konselor harus membantu klien mengonversi sumber daya dan peluang yang tersedia menjadi “kapabilitas” 
nyata untuk hidup yang mereka hargai (Egdell & Robertson, 2020). Dalam praktik, ini berarti proses konseling 

harus mendorong eksplorasi diri yang mendalam, membangun rasa percaya diri dan agensi, serta 

mempertimbangkan beragam jalur pencapaian dan kesejahteraan, yang mungkin termasuk kewirausahaan 
sosial atau pekerjaan yang bermakna di luar ukuran ekonomi konvensional (Mensah, 2019). 

Teori Kritis dan model Konseling Transformatif secara eksplisit menempatkan konselor dalam peran sebagai 
agent of change (Herbener & Damholdt, 2025). Teori ini menuntut konselor untuk memiliki kesadaran kritis 

terhadap struktur sosial, politik, dan ekonomi yang menindas, serta berkomitmen untuk mendekonstruksi 
struktur tersebut melalui praktik profesionalnya (Fariña & O’Neill, 2022). Dalam setting TVET, konselor 
transformatif tidak hanya mendampingi klien secara individual, tetapi juga melakukan advokasi sistematis 

misalnya, dengan menantang prosedur rekruitmen yang diskriminatif di industri mitra atau memperjuangkan 
akomodasi yang layak di lingkungan bengkel praktik (Shi & Bangpan, 2022). 

Ketiga perspektif teoretis ini, meski memiliki penekanan yang berbeda, saling berkelindan dan memperkuat 
(Luft et al., 2022). Fraser menyediakan analisis diagnostik multidimensi tentang ketidakadilan, Pendekatan 

Kapabilitas menawarkan tujuan normatif yang berpusat pada kebebasan manusia, sementara Teori Kritis 
memberikan imperative aksi dan posisionalitas bagi konselor (Kjellberg & Jansson, 2020). Integrasi ketiganya 
menghasilkan sebuah fondasi yang kuat untuk membangun kerangka bimbingan karir yang tidak lagi netral, 

tetapi secara aktif berpihak pada keadilan (Singh et al., 2020). 

Oleh karena itu, sintesis dari ketiga teori ini mengarah pada sebuah kesimpulan bahwa bimbingan karir yang 

berkeadilan sosial harus bersifat holistik, emansipatoris, dan politis (Staffa, Riechers, & Martín‐López, 2021). 
Holistik karena mencakup dimensi material, psikososial, dan politis klien. Emansipatoris karena bertujuan 
membebaskan potensi individu dari belenggu hambatan struktural (Bussey, Jemal, & Caliste, 2020). Dan politis 

karena mengakui serta terlibat dalam upaya mengubah sistem dan kebijakan yang tidak adil, sehingga 
memungkinkan terciptanya ekosistem TVET yang benar-benar inklusif (Goings et al., 2022). 

Prinsip-Prinsip Bimbingan Karir Berkeadilan Sosial untuk TVET Inklusif 
Berdasarkan fondasi teoretis yang telah dibangun, dapat dirumuskan beberapa prinsip operasional yang menjadi 
penuntun praktik bimbingan karir berkeadilan sosial dalam sistem TVET yang inklusif (Luft et al., 2022). 

Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan teori abstrak dengan tindakan nyata di 
lapangan, memastikan bahwa layanan konseling tidak hanya responsif tetapi juga transformatif (Suzuki et al., 

2019). 

Prinsip pertama adalah Interseksionalitas. Prinsip ini menuntut konselor untuk bergerak melampaui kategori 
tunggal dalam memandang klien (Chan, Henesy, & Erby, 2019). Seorang pencari kerja muda penyandang 

disabilitas fisik, misalnya, akan mengalami hambatan yang secara kualitatif berbeda jika ia juga berasal dari 
komunitas adat terpencil dan berjenis kelamin perempuan (Durmush et al., 2024). Interseksionalitas mengajak 

konselor untuk menganalisis bagaimana berbagai identitas yang saling bersilangan seperti disabilitas, 
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kemiskinan, gender, ras, dan agama berpotensi menciptakan pengalaman unik dari diskriminasi majemuk dan 
ketidakberuntungan (Hudson & Mehrotra, 2021). Pemahaman mendalam ini menjadi dasar untuk merancang 

intervensi yang tepat sasaran dan bermakna (Scott, Wenderoth, & Doherty, 2020). 

Kedua, prinsip Agency dan Pemberdayaan. Bimbingan karir yang berkeadilan sosial harus secara aktif 

memperkuat otonomi dan kekuatan klien, bukan memperlakukan mereka sebagai penerima pasif layanan 
(Thomsen, Hooley, & Mariager-Anderson, 2022). Tujuannya adalah membangkitkan kapasitas advokasi diri 

(self-advocacy), di mana klien mampu mengartikulasikan kebutuhannya, memahami hak-haknya, dan 
merundingkan akomodasi yang diperlukan di lingkungan pelatihan maupun kerja (Schena, Rosales, & Rowe, 
2022). Proses pemberdayaan ini melibatkan pembangunan rasa percaya diri yang mungkin terkikis oleh 

pengalaman marginalisasi berulang, sehingga klien dapat melihat diri mereka sebagai subjek yang berkompeten 
dan memiliki kendali atas masa depan karir mereka (Lansing et al., 2023). 

Ketiga, Bersikap Kritis terhadap Sistem. Konselor harus memiliki kesadaran dan keberanian untuk mengakui 
bahwa bias dan ketidakadilan sering terpateri dalam sistem itu sendiri mulai dari prosedur penerimaan peserta 

didik, kurikulum yang kaku, metode asesmen yang seragam, hingga persyaratan rekrutmen dari dunia industri 
(Dowden, Williams, & Oliver, 2024). Prinsip ini mendorong konselor untuk terus-menerus merefleksikan dan 
mengkritisi praktik mereka sendiri, serta institusi tempat mereka bekerja, agar tidak secara tidak sadar 

melanggengkan ketidaksetaraan (Franco, Bottiani, & Bradshaw, 2023). Konselor berperan sebagai "pengawas 
internal" yang mengidentifikasi dan melaporkan kebijakan atau prosedur yang diskriminatif (Helland et al., 

2021). 

Keempat, prinsip Kemitraan dan Jejaring Kolaboratif. Konselor tunggal tidak mungkin memiliki semua 

sumber daya dan keahlian untuk memenuhi kebutuhan kompleks klien marginal (Wang & Ran, 2021). Oleh 
karena itu, membangun jejaring strategis menjadi kunci. Konselor harus aktif menjembatani klien dengan 
Organisasi Penyandang Disabilitas (Disabled People's Organization/DPO) untuk dukungan peer-group dan 

advokasi, dengan terapis okupasi atau ahli teknologi asistif, dengan pelatih vokasi untuk modifikasi metode 
praktik, serta dengan perusahaan-perusahaan yang berkomitmen pada inklusi (Anderson & Bigby, 2023). 

Kemitraan ini mengubah layanan konseling dari yang bersifat stand-alone menjadi bagian dari ekosistem 
dukungan yang terintegrasi (Strokosch & Roy, 2024). 

Kelima, Fleksibilitas dan Personalisasi. Prinsip ini menolak pendekatan satu untuk semua (one-size-fits-all). 
Layanan harus dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan spesifik, gaya belajar, mode komunikasi, dan potensi 
unik setiap individu (Tetzlaff, Schmiedek, & Brod, 2020). Untuk seorang peserta dengan disabilitas intelektual, 

ini mungkin berarti menggunakan alat bantu visual dalam eksplorasi karir (Bryant & Hemsley, 2022). Bagi 
peserta dari budaya yang sangat kolektif, proses pengambilan keputusan karir mungkin perlu melibatkan 

keluarga. Fleksibilitas juga tercermin dalam pemberian pilihan yang otentik dan penyesuaian jalur pelatihan 
tanpa mengorbankan kompetensi inti (Xie et al., 2019). 

Keenam, Berorientasi pada Kekuatan (Strengths-Based Perspective). Alih-alih berfokus pada defisit atau 
keterbatasan yang dimiliki klien marginal, pendekatan ini mengidentifikasi dan membangun dari kekuatan, 
ketahanan (resilience), dan pengetahuan yang telah mereka kembangkan untuk bertahan dalam situasi sulit 

(Silverman et al., 2023). Prinsip ini melawan narasi defisit yang sering melekat pada kelompok marginal dan 
penyandang disabilitas, serta membantu klien dan konselor untuk melihat peluang karir yang selaras dengan 

kemampuan dan minat yang sudah ada, bukan sekadar mengisi lowongan yang dianggap cocok untuk mereka 
(Owens, Allan, & Flores, 2019). 

Ketujuh, Komitmen pada Aksesibilitas Universal. Prinsip ini menegaskan bahwa seluruh materi, proses, 
lingkungan, dan informasi dalam layanan bimbingan karir harus dirancang dapat diakses oleh semua orang 
sejak awal (by design), tanpa perlu penyesuaian khusus di kemudian hari (Fabris et al., 2023). Ini mencakup 

aksesibilitas fisik ruang konsultasi, aksesibilitas komunikasi (bahasa isyarat, teks alternatif, bahasa yang mudah 
dipahami), dan aksesibilitas digital bagi platform konseling online. Aksesibilitas bukanlah fasilitas tambahan, 

melainkan prasyarat dasar untuk partisipasi yang setara (Stans et al., 2016). 

Kedelapan, Reflektivitas dan Akuntabilitas. Konselor harus secara terus-menerus melakukan refleksi kritis 

terhadap posisi privileged mereka sendiri, bias yang mungkin mereka bawa, serta dampak dari intervensi yang 
mereka lakukan (Bourdon, 2022). Prinsip ini juga menekankan akuntabilitas kepada klien dan komunitas yang 
dilayani, misalnya melalui mekanisme umpan balik yang aman dan inklusif (Gross, 2024). Praktik yang reflektif 

dan akuntabel memastikan bahwa layanan bimbingan karir tetap relevan, etis, dan terus berkembang menuju 
cita-cita keadilan sosial yang lebih tinggi (Tol & Damen, 2025). 

Kedelapan prinsip ini saling terkait dan memperkuat, membentuk sebuah pendekatan yang holistik dan 

sistemik (Borbor‐Cordova et al., 2024). Prinsip interseksionalitas dan berorientasi kekuatan memastikan 
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pemahaman yang mendalam tentang klien, agency dan kemitraan membangun kapasitas dan dukungan, kritik 
sistem dan reflektivitas menjaga komitmen pada perubahan struktural, sementara fleksibilitas dan aksesibilitas 

universal menjamin bahwa layanan tersebut dapat benar-benar dijangkau dan bermanfaat bagi semua (Hudson 
& Mehrotra, 2021). Penerapan prinsip-prinsip ini secara konsisten akan mengubah bimbingan karir dari fungsi 

penyalur tenaga kerja (job-matching) menjadi kekuatan pemacu inklusi dan pemberdayaan dalam sistem TVET 
(Sylva et al., 2019). 

Proposal Kerangka Konseptual "Social Justice-Oriented Vocational Counseling for Inclusive TVET 
Berdasarkan sintesis teoretis dan prinsip operasional, penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka konseptual 
yang bertingkat dan dinamis (Pöhler, Diepold, & Wallach, 2024). Kerangka ini dirancang untuk mengatasi 

ketidakadilan dalam sistem TVET secara komprehensif, dengan menempatkan bimbingan karir berperspektif 
keadilan sosial sebagai motor penggerak inklusi (Magadza & Mampane, 2024). Pendekatan multi-level ini 
mengakui bahwa perubahan harus terjadi secara simultan pada tataran kebijakan, kelembagaan, dan praktik 

langsung untuk menciptakan transformasi yang berkelanjutan (Tamtik & Colorado, 2022). 

Pada Tingkat Makro (Kebijakan & Sistem), peran konselor meluas menjadi advokat dan mitra kritis bagi 

pembuat kebijakan. Intervensi pada level ini mencakup advokasi untuk peraturan yang mewajibkan aksesibilitas 
universal dan kuota inklusi di lembaga TVET, serta penganggaran afirmatif yang menjamin ketersediaan dana 

untuk teknologi asistif dan dukungan khusus (McGrath, 2019). Konselor juga berperan dalam mendorong dan 
menginformasi penyusunan kurikulum inti pelatihan bagi guru dan konselor itu sendiri yang mengintegrasikan 
studi disabilitas, kesadaran interseksional, dan keadilan sosial (Khamzina et al., 2024). Selain itu, membangun 

kemitraan strategis dengan dunia industri merupakan tugas krusial, bukan hanya untuk penempatan kerja, tetapi 
lebih jauh untuk mendorong komitmen korporasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, mulai dari 

proses rekrutmen hingga retensi karyawan (Wood et al., 2024). 

Pada Tingkat Meso (Lembaga/Program TVET), fokus bergeser pada transformasi kultur dan praktik di 

dalam sekolah vokasi atau pusat pelatihan. Konselor berkolaborasi dengan pimpinan lembaga, pengajar, dan 
staf pendukung untuk menciptakan iklim yang menghargai keragaman dan bebas dari diskriminasi (Zhou et al., 
2023). Secara operasional, ini berarti terlibat dalam tim yang mereview dan memodifikasi kurikulum serta 

metode asesmen agar lebih fleksibel dan adil, misalnya dengan menawarkan pilihan demonstrasi kompetensi 
yang beragam (Barua & Lockee, 2025). Konselor juga dapat menjadi katalisator untuk memastikan ketersediaan 

alat bantu, perangkat teknologi asistif, serta fasilitas yang aksesibel (Desmond et al., 2018). Pembentukan tim 
dukungan inklusi yang permanen, di mana konselor menjadi anggota kunci, dapat menjadi struktur formal 

untuk mengoordinasikan semua upaya ini secara berkelanjutan (Warren, Blount, & Belle, 2024). 

Pada Tingkat Mikro (Proses Konseling Individual/Grup), prinsip-prinsip keadilan sosial diwujudkan dalam 
interaksi langsung dengan peserta didik (Novakovic, Michel, & Ockerman, 2020). Praktik ini dimulai dengan 

asesmen holistik dan berbasis kekuatan yang memetakan tidak hanya minat dan bakat, tetapi juga hambatan 

sistemik yang dihadapi serta modal sosial dan ketahanan yang dimiliki klien (Caiels, Milne, & Beadle‐Brown, 

2021). Hasil asesmen ini kemudian menjadi dasar untuk perencanaan karir yang berwawasan jangka panjang 
dan berkelanjutan, yang melihat karir sebagai sebuah perjalanan dinamis, bukan sekadar penempatan sekali 
waktu (Nieminen, Bearman, & Tai, 2022). Proses ini diperkaya dengan pengembangan keterampilan sosial dan 

ketahanan yang spesifik untuk mengarungi dunia kerja yang mungkin masih penuh bias, seperti keterampilan 
negosiasi untuk akomodasi dan strategi mengatasi stigma (Hossain et al., 2025). 

Lebih lanjut, intervensi mikro yang transformatif melibatkan fasilitasi mentorship dan penghadiran role 
model dari individu-individu sukses dari latar belakang marginal yang serupa (Kricorian et al., 2020). Kehadiran 

figur ini berfungsi sebagai bukti sosial yang powerful yang dapat mematahkan stereotip internal dan eksternal 
(Gladstone & Cimpian, 2021). Tahap kritis berikutnya adalah pendampingan transisi yang intensif, baik menuju 
dunia kerja dengan mempersiapkan klien dan calon pemberi kerja, maupun menuju kewirausahaan dengan 

dukungan akses modal dan jaringan (Alfes et al., 2022). Pada level inilah hubungan saling percaya dibangun 
dan kapasitas klien benar-benar dikembangkan (Scott & Manning, 2022). 

Ketiga tingkat tersebut tidak boleh dipandang sebagai silo yang terpisah, melainkan sebagai sub-sistem yang 
saling memengaruhi (Morris et al., 2023). Advokasi di tingkat makro (misalnya, kebijakan baru) akan 

memungkinkan perubahan di tingkat meso (alokasi sumber daya) (Knill, Steinebach, & Zink, 2023). Sebaliknya, 
temuan dari praktik di tingkat mikro (misalnya, pola hambatan berulang) harus menjadi bukti untuk advokasi 
di tingkat makro (Lim, 2024). Konselor  harus memiliki kemampuan untuk bergerak secara lintas level, 

menerjemahkan kebutuhan individu menjadi wacana kebijakan, dan mengimplementasikan kebijakan menjadi 
dukungan yang konkret bagi klien (Warren, Blount, & Belle, 2024). 

Yang menjadi perekat dan penggerak seluruh kerangka ini adalah prinsip Proses yang Berkesinambungan. 
Kerangka ini bersifat dinamis dan reflektif, menuntut evaluasi dan penyesuaian secara berkala (Wong et al., 
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2023). Mekanisme umpan balik yang inklusif dari peserta didik, keluarga, dan organisasi komunitas harus 
menjadi siklus tetap untuk menilai efektivitas dan relevansi layanan (Cavanagh et al., 2024). Refleksi praktik 

secara berkelanjutan oleh konselor dan tim TVET diperlukan untuk mengidentifikasi bias baru, tantangan yang 
muncul, serta peluang inovasi (Ferguson, 2018). 

Dengan demikian, kerangka konseptual ini menawarkan sebuah peta jalan yang terstruktur namun adaptif. 
Ia mengubah bimbingan karir dari fungsi pendukung yang pasif menjadi kekuatan proaktif yang mengintervensi 

sistem pada semua levelnya (Lee & Palmer, 2025). Tujuannya adalah menciptakan ekosistem TVET yang tidak 
hanya menerima kehadiran kelompok marginal dan penyandang disabilitas, tetapi secara aktif membongkar 
penghalang, menghargai kontribusi mereka, dan memastikan bahwa setiap individu memiliki kebebasan 

substantif untuk mencapai potensi karirnya yang penuh (Jobir, 2024). 

Simpulan 
Kesimpulan dari artikel ini menegaskan bahwa bimbingan karir yang efektif dan etis dalam konteks TVET 
kontemporer harus secara imperatif mengadopsi lensa keadilan sosial tanpa perspektif ini, praktik konseling 

justru berisiko melanggengkan ketidaksetaraan struktural yang ada. Sebagai inti kontribusi, artikel telah 
mengusulkan sebuah kerangka konseptual multi-level yang mengintegrasikan teori keadilan sosial ke dalam 

praktik konseling, sehingga menawarkan jalan konkret untuk mentransformasi sistem TVET dari dalam melalui 
peran aktif konselor sebagai agen perubahan dan advokat, Kerangka ini memiliki implikasi mendasar bagi 

pendidikan dan pelatihan konselor, yang kurikulumnya harus memasukkan studi keadilan sosial, disabilitas, 
dan inklusi. Kebijakan TVET, yang perlu mendukung secara formal posisi dan peran konselor dengan 
kompetensi inklusi serta kebutuhan penelitian lanjutan berbasis action research dan studi kasus untuk menguji, 

menyempurnakan, dan mengontekstualisasikan kerangka ini. Pada akhirnya, mewujudkan TVET yang inklusif 
bukan semata tanggung jawab penyedia pelatihan teknis, melainkan proyek kolektif yang memposisikan 

konselor karir sebagai katalis keadilan sosial, guna memastikan tidak ada seorang pun yang tertinggal dalam 

perjalanan menuju masa depan kerja yang bermartabat.  
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